
i 

 

 

 

TINGKAT KAPASITAS DAERAH MENGHADAPI 

BENCANA BANJIR DI KECAMATAN BANGIL 

KABUPATEN PASURUAN 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh  

Nur Laili Akhsani 

NIM 102110101082 

 

 

 

 

BAGIAN EPIDEMIOLOGI DAN BIOSTATISTIKA KEPENDUDUKAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS JEMBER 

2014



ii 

 

 

 

TINGKAT KAPASITAS DAERAH MENGHADAPI 

BENCANA BANJIR DI KECAMATAN BANGIL 

KABUPATEN PASURUAN 
 
 

 

 

SKRIPSI 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Pendidikan Kesehatan Masyarakat (S1) dan mencapai  

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat 

 

 

Oleh  

Nur Laili Akhsani 

NIM 102110101082 

 

 

 

 

BAGIAN EPIDEMIOLOGI DAN BIOSTATISTIKA KEPENDUDUKAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS JEMBER 

2014 



iii 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Allah SWT berkat rahmat dan hidayah-Nya saya diberikan kelancaran untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini; 

2. Ibu Herlina Atminingsih (Almarhumah) dan Bapak M. Zainil Ma’arif terima 

kasih untuk doa yang selalu dipanjatkan dalam setiap waktu dan sujudmu, kasih 

sayang yang diberikan sepanjang masa, segala pengorbanan yang telah dilakukan. 

Terimakasih juga untuk mama Uswatun Chasanah serta keluarga besar tercinta 

yang telah memanjatkan doa dan memberi semangat tiada akhir; 

3. Guru-guru saya di TK Wahid Hasyim Bangil, SD RDU Bangil, MTs Negeri 

Bangil, MAN 3 Malang, guru mengaji, guru les dan semua dosen serta  civitas 

akademika di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember, terima kasih 

atas segala ilmu dan bimbingan yang telah diberikan dengan tulus dan ikhlas, 

semoga ilmu yang saya dapat akan selalu bermanfaat dan mendapat berkah dari 

Allah SWT;  

4. Almamater tercinta Fakuktas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember; 

5. Bangsa dan negara Indonesia. 

 



iv 

 

MOTTO 

 

Katakanlah: “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (ketentuan) Allah jika Dia 
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Mereka itu tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah 

(Terjemahan Surat Al-Ahzab ayat 17)
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Capacity Levels of Region for Dealing with Flood Disaster in Bangil Subdistrict, 

Pasuruan Regency 

 

Nur Laili Akhsani 

 

Department of Epidemiology, Biostatistics and Population,  

Public Health Faculty, Jember University 

 

ABSTRACT 

 

Flood is most frequent type of disaster that hits Indonesia. Bangil subdistrict is one of 

the subdistrict in Pasuruan regency which has categorized as flood prone area 

because this area had the highest frequency of flood. In addition, this area is a 

downstream area and there are five rivers through this area; Kedunglarangan river, 

Teluh river, Masangan river, and Raci river. The risk of flood caused by a 

combination of threats and vulnerabilities. Disaster risk reduction can be done by 

minimizing vulnerability or increasing capacity. Therefore, capacity assessment is 

needed to identify capacity of region  for dealing with disaster. The study aimed to 

determine capacity levels of area for dealing with disaster. This research was 

conducted descriptively with a quantitative approach. The research areas were flood 

area inundation by 2013 in Bangil subdistrict as many as six villages. The capacity 

level of flood was determined by using a matrix that connecting the level of threat 

with the capacity index. The result of that matrix showed that the capacity level in 

Bangil subdistrict had different levels. High capacity level located in Kalianyar 

village and Kalirejo village, medium capacity level were in Manaruwi village, and 

low capacity level located in three villages were Tambakan village, Latek villange, 

and Masangan village. Villages with a low capacity levels need attention to build 

capacity and risk reduction through developing disaster resilient villages as well as 

allocating facilities and infrastructure of disaster management that evenly as needed 

. 

 

Keywords: flood, disaster, risk, capacity level 
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RINGKASAN 

 

Tingkat Kapasitas Daerah Menghadapi Bencana Banjir di Kecamatan Bangil 

Kabupaten Pasuruan; Nur Laili Akhsani, 102110101082; 2014:  113 halaman; 

Bagian Epidemiologi dan Biostatistika Kependudukan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Jember. 

 

Indonesia ditinjau dari karakteristik geografis dan geologis merupakan wilayah 

rawan bencana banjir. Jumlah kejadian bencana di Indonesia didominasi oleh bencana 

banjir. Wilayah Kabupaten Pasuruan merupakan wilayah dengan tingkat kerawanan 

tertinggi bencana banjir untuk wilayah Jawa Timur berdasarkan penilaian Indeks 

Rawan Bencana Indonesia (BNPB, 2011). Berdasarkan data BPBD Kabupaten 

Pasuruan, kejadian banjir di Kabupaten Pasuruan terbanyak tahun 2011-2013 terjadi 

di Kecamatan Bangil. Risiko bencana muncul karena adanya perpaduan antara 

ancaman dan kerentanan. Risiko tidak akan menjadi bencana apabila masyarakat 

memiliki kapasitas tinggi atau memiliki kerentanan yang kecil. Oleh karena itu, 

kajian kapasitas diperlukan untuk mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki oleh 

suatu daerah meliputi sumber daya yang dimiliki masyarakat, pemerintah, dan 

lembaga lainnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kapasitas daerah 

menghadapi bencana banjir di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

yang dilakukan di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan. Daerah penelitian 

merupakan daerah genangan banjir yaitu Kelurahan Kalianyar, Kelurahan Kalirejo, 

Desa Tambakan, Desa Manaruwi, Kelurahan Latek, dan Desa Masangan. Data 

bersumber dari enam desa/kelurahan dan didukung dari beberapa sumber yaitu BPBD 

Kabupaten Pasuruan, UPT Pengairan Bangil, Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan, 

Puskesmas Bangil, Puskesmas Raci, dan BPS Kabupaten Pasuruan. Metode 

pengambilan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan pembobotan, skoring, dan matriks. 



x 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian banjir terbanyak di Kabupaten 

Pasuruan tahun 2011-2013 adalah Kecamatan Bangil sebanyak dua puluh kali 

kejadian. Indeks ancaman bencana banjir di Kecamatan Bangil didominasi pada 

kategori sedang dan satu desa memiliki indeks ancaman dengan kategori tinggi yaitu 

Desa Tambakan. Adapun jika ditinjau dari indeks peduduk terpapar dan indeks 

kapasitas, sebagaian besar desa/kelurahan berada pada kategori indeks penduduk 

terpapar sedang, hanya satu kelurahan yang memiliki indeks penduduk terpapar 

dengan kategori rendah yaitu Kelurahan Kalianyar. Di lain hal, indeks kapasitas di 

Kecamatan Bangil memiliki kategori berbeda-beda. Indeks kapasitas kategori tinggi 

berada di Kelurahan Kalianyar dan Kelurahan Kalirejo, indeks kapasitas kategori 

sedang berada di Desa Tambakan dan Desa Manaruwi, sedangkan indeks kapasitas 

kategori rendah berada di Kelurahan Latek dan Desa Masangan.  

Tingkat ancaman bencana banjir didominasi pada tingkat ancaman sedang. 

Wilayah tingkat ancaman tinggi berada di Desa Tambakan. Tingkat kapasitas di 

Kecamatan Bangil memiliki tingkat kapasitas berbeda-beda. Tingkat kapasitas tinggi 

berada di Kelurahan Kalianyat dan Kelurahan Kalirejo, tingkat kapasitas sedang 

berada di Desa Manaruwi, sedangkan tingkat kapasitas rendah berada di Desa 

Tambakan, Kelurahan Latek, dan Desa Masangan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

desa/kelurahan di Kecamatan Bangil yang memiliki tingkat kapasitas rendah yaitu 

Desa Tambakan, Kelurahan Latek, dan Desa Masangan. Upaya peningkatan kapasitas 

dan pengurangan risiko bencana melalui pengembangan desa/kelurahan tangguh 

bencana perlu diwujudkan sebagai upaya membentuk kemandirian masyarakat dalam 

menghadapi bencana serta upaya mitigasi struktural dan non-struktural salah satunya 

yaitu pengalokasian sarana dan prasarana untuk penanggulangan bencana sesuai 

kebutuhan dan tidak dilakukan terpusat hanya di satu atau dua desa/kelurahan. 
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